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BAB II 

DESKRIPSI PROYEK 

2.1 Umum 

2.1.1 Tentang Proyek 

• Proyek  : Art Center 

• Tema  : Serial Vision 

• Sifat Proyek : Fiktif 

• Fungsi  : Ruang kreatif, Pusat komunitas seni dan Pendidikan seni 

• Lokasi` : Jl. Ir. H. Juanda No. 93 

• Luas lahan : 18.000 m2 / 1,8 Ha 

• KDB  : 40% 

• KDH  : 50% 

• KLB  : 2,5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Peraturan Daerah Kota Bandung No.18 tahun 2011-2023 

Melalui regulasi data di atas, dapat diambil perhitungan sebagai berikut : 

• Luas lantai dasar = luas lahan x KDB / 100% 

Luas lantai dasar = 18.000 x 40 % / 100 % 

Luas lantai dasar = 7.200 m2 

Maka luas lantai dasar maksimum yang dapat digunakan dalam perancangan Art Center ini 

adalah 7.200 m2. 
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• KLB = 2,4 

• KDH = 50% / 100% x 18.000 

KDH = 9000 m2 

• GSB = Minimum 4 m. 

Karena Jl. Ir. H. Juanda No. 93 merupakan jalan kolektor, maka setidaknya terdapat sekitar 

10 meter area lahan yang digunakan sebagai plaza atau area parkir. 

2.1.2 Kelayakan Lokasi : 

Lokasi yang layak untuk Art Center dapat sangat bergantung pada berbagai faktor, termasuk 

demografi lokal, keberlanjutan lingkungan, aksesibilitas, dan kehadiran komunitas seni. Para 

ahli umumnya mempertimbangkan beberapa aspek berikut ketika menentukan lokasi yang 

cocok untuk Art Center: 

1. Keterlibatan Komunitas: 

• Lokasi yang berada di tengah-tengah atau dekat dengan komunitas yang aktif 

dalam seni dan budaya cenderung lebih berhasil. Keterlibatan komunitas ini 

dapat mendukung keberlanjutan dan pertumbuhan Art Center. 

2. Aksesibilitas: 

• Lokasi yang mudah diakses oleh masyarakat umum dan memiliki aksesibilitas 

yang baik melalui transportasi publik atau jaringan jalan dapat meningkatkan 

kunjungan ke Art Center. 

3. Demografi dan Penduduk: 

• Memahami demografi lokal adalah kunci untuk mengetahui apakah ada cukup 

minat dan dukungan dari penduduk setempat terhadap seni dan kebudayaan. 

Keberadaan penduduk yang berpendidikan dan berminat seni dapat menjadi 

faktor penting. 

4. Keberlanjutan Ekonomi: 

• Memilih lokasi di kawasan dengan ekonomi yang stabil dan berkelanjutan dapat 

membantu memastikan dukungan keuangan bagi Art Center. 

5. Kawasan Seni dan Budaya: 

• Berlokasi di kawasan yang sudah dikenal sebagai pusat seni dan budaya dapat 

memberikan manfaat tambahan. Pusat seni sering kali menjadi daya tarik 

sendiri dan mungkin sudah memiliki infrastruktur yang mendukung industri 

seni. 

6. Infrastruktur: 

• Menilai ketersediaan infrastruktur pendukung, seperti akses internet, ruang 

pameran, dan fasilitas teknologi, sangat penting untuk keberlanjutan 

operasional Art Center. 
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7. Pembiayaan dan Dukungan Pemerintah: 

• Lokasi di daerah yang mendukung seni dan budaya melalui dukungan 

pemerintah lokal atau lembaga amal dapat memberikan keuntungan finansial 

dan dukungan keberlanjutan. 

8. Kemitraan Potensial: 

• Memperhatikan potensi kemitraan dengan institusi pendidikan, perusahaan 

lokal, atau organisasi seni lainnya di sekitar lokasi dapat memperkuat posisi Art 

Center dalam komunitas. 

2.2 Program Kegiatan 

Program kegiatan pada perancangan Art Center ini dibedakan menjadi 4 kegiatan yaitu : 

1. Kegiatan Seni Musik  

2. Kegiatan Seni Tari 

3. Kegiatan Seni Teater 

4. Kegiatan Seni Rupa 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Olahan Data Pribadi 
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2.3 Kebutuhan Ruang 

Tabel 2.1 Program Ruang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Analisis pribadi 

2.4 Studi Banding Proyek Sejenis 

Berikut  merupakan studi banding proyek sejenis yang telah dilakukan, antara Galeri Salihara 

dengan Galeri Nasional Indonesia. 
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Tabel 2.2 Studi Banding Art Center 

Studi Banding 

No Point Galeri Salihara Galeri Nasional Indonesia 

1 Lokasi  

 

 

 

 

 

 

Jl. Salihara No.16, Ps. 

Minggu, Kota Jakarta 

Selatan, Daerah Khusus 

Ibukota Jakarta 12520. 

 

• Dekat dengan 

permukiman warga 

• Dekat dengan fasilitas 

pendidikan 

• Terletak di wilayah 

perdagangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jl. Medan Merdeka Tim. No.14, 

RT.6/RW.1, Gambir, Kecamatan 

Gambir, Kota Jakarta Pusat, 

Daerah Khusus Ibukota Jakarta 

10110. 

 

• Dekat dengan permukiman 

warga. 

• Dekat dengan fasilitas public 

dan Pendidikan. 

• Terletak di pusat kota Jakarta. 

 

2 Kontur Tapak  

 

 

 

 

 

 

 

 

• Kontur tapak pada massa 

bangunan Galeri Salihara 

adalah datar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Kontur tapak pada massa 

bangunan Galeri Nasional 

Indonesia adalah datar. 

3 Luas  

 

 

 

 

 

 

 

 

• Luas keseluruhan tapak 

pada bangunan Galeri 

Salihara adalah ±3000 m2 

 

 

 

 

 

 

 

• Luas keseluruhan tapak pada 

bangunan Galeri Nasional 

Indonesia adalah ±12.500 m2 

• Luas keseluruhan bangunan 

pada Galeri Nasional 

Indonesia adalah ±7.500 m2 
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• Luas keseluruhan 

bangunan Galeri Salihara 

adalah ±4000 m2 

 

4 Orientasi  

• Orientasi bangunan pada 

Galeri Salihara 

menghadap ke Barat 

menyebabkan 

pencahayaan tidak merata. 
 
 

 

• Orientasi bangunan 
menghadap ke Barat sehingga 
cahaya tidak merata dan panas 
berlebih di sore hari. 

5 Aksesibilitas  
 
 
 
 
 
 
 
 

• Galeri Salihara hanya 

dapat diakses dari 2 jalan 

koletor yaitu Jl. Salihara 

dan Jl. Bacang 
 
 
 
 

 

6 Fasilitas  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Galeri Nasional Indonesia 

dapat diakses dari jalan 

arteri yaitu Jl. Medan 

Merdeka, dan bisa juga 

diakses dari jalan kolektor 

yaitu Jl. Batu III 
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• Di galeri Salihara terdapat 

beberapa macam fasilitas 

diantaranya : 

- Teater 

- Studio 

- Ruang serba guna 

- Perpustakaan 

- Galeri bundar 

- Toko souvenir 

- Cafe 

 

7 Desain Bangunan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Desain pada bangunan 

Galeri Salihara 

menggunakan pendekatan 

desain ekologis yaitu 

dengan menggunakan 

beton ekspos pada 

dindingnya, dan desain 

lanskap berkelanjutan. 

 

 

 

 

 

 

 

• Desain pada bangunan 

Galeri Nasional Indonesia 

menggunakan pendekatan 

arsitektur klasik yaitu desain 

ekteriornya menggunakan 

ornamen, kolom dan pilar 

pilaster serta integrasi 

elemen lanskap yang 

harmonis dengan gaya 

klasik. 

 
 

  

• Di galeri Nasional Indonesia 

Terdapat beberapa fasilitas 

yaitu : 

- Perpustakaan 

- Laboratorium 

- Ruang pameran 

- Ruang workshop 

- Auditorium 

- Cafe 

 


